DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Sukrisno. 2009. Auditing. Jakarta: Salemba Empat.

Arikunto,Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Audry, Leiwakabessy. 2010. Pengaruh Orientasi Etis dan Budaya Jawa terhadap
Perilaku Etis Auditor. Jurnal Maksi. Vol 10 No.1 Januari 2010: 115.

Bandura, Albert. 1986. Social Learning Theory. Rentice-hall, inc. New Jersey.
Bertens, K. 2000. Etika. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Desriani, Rahmi. 1993.Persepsi Akuntan Publik terhadap Kode Etik Akuntan
Indonesia, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Dewi, Ni Wayan Kurnia & Gudono. 2007. Analisis Pengaruh Intensitan Moral
terhadap Intensi Keprilakuan: Peranan masalah Etika Persepsian dalam
pengambilan Keputusan Etis yang terkait dengan Sistem Informasi.
Simposium Nasional Akuntansi X Makasar.

Dewi, Rosdiana Julia, et al.,. 2014. Analisis Perbedaan Gender terhadap Perilaku
Etis, Orientasi Etis dan Profesionalisme pada Auditor KAP di Surabaya.
Jurnal Gema Aktualita, Vol. 3 No. 1, Juni 2014

Duska, Ronald F & Duska, Brenda Shay. 2003. Accounting Ethics. Blackwell
Publishing Ltd, United Kingdom.

Engko, Cecilia & Gudono. 2007. Pengaruh Kompleksitas Tugas dan Locus of
Control terhadap Hubungan antara ‘Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan
Kerja Auditor. Simposium Nasional Akuntansi X Makasar.

Fakih. 2001. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Falah, Syaikhul. 2007. Pengaruh Budaya Etis Organisasi dan Orientasi Etika
terhadap Sensitivitas Etika . Simposium Nasional Akuntansi X, 1 — 24.

Fauzi, Ahmad. 2001. Pengaruh Perbedaan Faktor-faktor Individual terhadap
Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi.Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Gendro, Wiyono. 2011. Merancang Penelitian Bisnis dengan alat analisisSPSS
17.0 & SmartPLS 2.0 Edisi 1. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.



94

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang.

Griffin, Ricky W & Ebert, Ronald J. 2007. Bisnis Edisi Kedelapan. Jakarta :
Erlangga.

Handayani, | Gusti, et al.,. 2017. Analisis Perbedaan Perilaku Etis Pelaku
Akuntansi Dalam Etika Penyusunan Laporan Keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Badung. ISSN:2337-3067.

Hastuti, Sri. 2007. Perilaku Etis Mahasiswa dan Dosen Ditinjau dari Faktor
IndividualGender dan Locus of Control.Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis.
Volume 7. Nomor 1. Maret 2007.

Hussein, Muhammad. Fakhri.- 2008. Keterkaitan [Faktor-Faktor organisasional,
Individual, Konflik Peran, Perilaku Etis dan Kepuasan Kerja Akuntan
Manajemen. Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, Tahun 1, No.1, April
2008

Huseman, R.C & Hatfield, E.W. Miles. 1987. A New Perspective on Equity
Theory: The Equity Sensitivity Construct. Academy of Management
Review, Vol. 12: 222-234.

Jayanti, Ni Putu & Rasmini, Ni Ketut. 2013. Pengaruh Pengendalian Intern,
Motivasi, dan Reward Manajemen pada Perilaku Etis Konsultan. 1SSN:
2302-8556.

Jones, G. E & M. J. Kavanagh.1996. An Exprimental Examination of the Effects
of Individual and Situational Faktors on Unethical Behavioral Intentions
in the Workplace. Journal of Business Ethics,Vol. 15: 511-523.

Jusup, Al Haryono. 2001. Auditing ( Pengauditan ). Yogyakarta : STIE YKPN.

Keraf, A. S. 1998. Etika Bisnis: membangun Citra Bisnis sebagai Profesi Luhur.
Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Khomsiyah & Indriantoro, Nur. 1998. Pengaruh Orientasi Etika terhadap
Komitmen dan Sensitivitas Etika Auditor Pemerintah di DKI
Jakarta.Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol. 1 (Januari): 13-28.

Larkin, Joseph M. 2000. The Ability of Internal Auditors to ldentify Ethical
Dilemmas. Journal of Business Ethics23: 401-4009.

Linton, Ralph. 1998. The Study of Man, New York: Appleton Press.
Lucyanda, Jurica & Endro, Gunardi. 2011. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi

Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas Bakrie. ISSN 2088-2106.
Media Riset Akuntansi, vol. 2 no. 2 Agustus 2012.



95

Martadi, Indiana Farid & Suranta, Sri. 2006. Persepsi Akuntan, Mahasiswa
Akuntansi, dan Karyawan Bagian Akuntansi dipandang dari segi Gender
terhadap Etika Bisnis dan Etika Profesi (Studi di Wilayah Surakarta).
Simposium Nasional Akuntansi 1X Padang.

Mautz, R.K. & H.A. Sharaf.1993. The Philosofy of Auditing.American
Accounting Association, USA.

Mc Cuddy, M.K. & B.L. Peery. 1996. Selected Individual Differences and
Collegians' Ethical Beliefs.Journal of Business Ethics,Vol. 15: 261-272.

Morgan, Ronald B. 1993. Self and Co-Worker Perceptions of Ethics and Their
Relationships to Leadership-and Salary. Academy of Management
Journal 36:.200-214.

Mudrack, P. E. 1999. Equity Sensitivity and Business Ethics.Journal of
Occupational and Organizational Psychology, Vol. 72: 539-561.

Mueller, S L & Clarke, L D. 1998. Political-Economic Context and Sensitivity to
Equity: Differences Between the United States and the Transition
Economics of Central and Eastern Europe. Academy of Management
Arnal;VVol 42, No. 3: 319-329.

Nugrahaningsih, Putri. 2005. Analisis aperbedaan Perilaku Etis Auditor Di KAP
dalam Etika Profesi. Simposium Nasional Akuntansi (SNA) VIII Solo,
15 — 16 September 2005.

Rahmawati, Nur Indah. 2003. Pengaruh Perbedaan Gender terhadap Perilaku Etis
Mahasiswa Akuntansi. Skripsi tidak dipublikasikan. Fakultas Ekonomi,
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Reiss, M. C & Mitra, K. 1998. The Effects of Individual Difference Factors on the
Acceptability of ‘Ethical and Unethical Workplace Behaviors. Journal of
Business Ethics, VVol.17, No.12: 1581-1593.

Ridwan. (2010). Metode Teknik Meyusun Tesis. Bandung: Alfabeta
Rotter, J. 1966. Generalized Expextancies for Internal versus External Locus of
Control Reinforcement. Pscohology Monographs: General and Applied,

80 Whole No.609.

Sashkin, M. & Williams, R L. 1990. Does Fairness Make A
Difference.Organizational Dynamics (Autumn), Vol. 19: 56-72.

Siegel, G & Marconi, H R .1989.Behavioral Accounting. Soth-Western
Publishing Co., Cincinnati.



96

Siregar, Syofian. 2015. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif.
Jakarta.PT. Bumi Aksara

Soemardjan, Selo & Soemardi, Soelaiman. 2006. Setangkai Bunga Sosiologi,
Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI.

Sofia, Riza, et al.,. 2010. Tafsir Perilaku Etis menurut Mahasiswa Akuntansi
Berbasis Gender. ISSN: 2086-7603.

Suartana, | Wayan. 2010. Akuntansi Keperilakuan; Teori dan Implementasi.
Yogyakarta: Penerbit Andi.

Sugiyono. 2001. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV Alfabeta.
Suseno. 1987. Etika Dasar, Kanisius; Y ogyakarta.

Syarifuddin, M. 2005.Kasus Mulyana dalam Perspektif Etika. Suara Merdeka.
April hal.6.

Taylor, S.E. 1999. Social Psycology. Prentice Hall: New Jersey.

Tikollah, M. R, et al.,. 2006. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa
Akuntansi (Studi pada (Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makasar
Provinsi Sulawesi Selatan). Simposium Nasional Akuntansi IX Padang.

Trevino, L.K. 1986.Ethical Decision Making in Organizations: A Person-
Situation1801Interactionist Model. Academy of bManagement Review,
Vol.11: 601-617.

Umar, Nasaruddin. 1999. Argumen Kestaraan Gender: Perspektif Al-Qur’an.
Jakarta: Paramadina.

Ustadi, N. H & Utami, R. D:2005. Analisis Perbedaan'Faktor-faktor Individual
Terhadap Persepsi Perilaku Etis Mahasiswa. Jurnal Akuntansi &
Auditing”. Volume 01/No.02/Mei: 162-180.

Velazquez, Manuel G. 2002. Business Ethics: Concept and Case.5th.New Jersey:
Prentice Hall.

Widiastuti, Eni & Nugrroho, A. M. 2015. Pengaruh Orientasi Etis, Equity
Sensitivity, Dan Budaya Jawa Terhadap Perilaku Etis Auditor Pada
Kantor Akuntan Publik Di Yogyakarta. Jurnal Nominal / Volume Iv
Nomor 1/ Tahun 2015.



